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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memprediksi dinamika harga beras kualitas
premium di tingkat penggilingan di Indonesia menggunakan metode time series model ARIMA. Data yang
digunakan merupakan data sekunder dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2013-2023,
dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan tahapan analisis meliputi uji stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test,
identifikasi model melalui Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF),
serta penentuan model terbaik berdasarkan kriteria Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion
(SC), dan uji residual Ljung-Box Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data harga beras premium
tidak stasioner pada level, namun menjadi stasioner setelah dilakukan diferensiasi pertama (first
difference). Model terbaik yang diperoleh adalah ARMA(1,1) dengan nilai R-Square tertinggi sebesar
0,9719, AIC terendah (-5,04), dan residual bersifat acak (white noise). Berdasarkan hasil peramalan,
harga beras premium tahun 2024 diperkirakan stabil dengan kecenderungan menurun dari Rp9.502 pada
Januari menjadi Rp9.476 pada Desember. Hasil ini menunjukkan bahwa pasar beras Indonesia relatif
terkendali tanpa lonjakan harga signifikan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam
merumuskan kebijakan pengendalian harga beras, menjaga keseimbangan kepentingan petani dan

konsumen, serta memperkuat ketahanan pangan nasional.

Kata kunci— ARIMA, Harga Beras Premium, Peramalan.

Abstract

This study aims to analyze and predict the price dynamics of premium quality rice at the milling
level in Indonesia using the ARIMA time series model method. Descriptive quantitative approach with
analysis stages including stationarity testing using the Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test, model
identification through the Autocorrelation Function (ACF) and Partial Autocorrelation Function (PACF),
and determining the best model based on the Akaike Information Criterion (AIC), residual test. The best
model obtained is ARMA(1,1) with the highest R-Square value of 0.9719, the lowest AIC (-5.04), and
random residuals (white noise). Based on forecasting results, the price of premium rice in 2024 is expected
to remain stable with a downward trend, from Rp9,502 in January to Rp9,476 in December. These results
indicate that the Indonesian rice market is relatively controlled without significant price spikes. These
findings can inform the government's formulation of policies to control rice prices, balance the interests of
farmers and consumers, and strengthen national food security.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas pokok utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia dan
memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan, stabilitas harga, serta kondisi
sosial-ekonomi masyarakat [1]. Fluktuasi harga beras, khususnya beras kualitas premium,
seringkali menjadi perhatian utama karena dapat berdampak langsung terhadap daya beli
masyarakat, pendapatan petani dan penggilingan, serta kebijakan pemerintah dalam menjaga
stabilitas pangan. Pada tingkat penggilingan, dinamika harga beras premium memegang peranan
strategis karena harga di titik ini menjadi acuan sebelum masuk ke pasar grosir dan ritel. Oleh
karena itu, analisis peramalan harga pada level penggilingan menjadi penting guna membantu
pelaku usaha, pedagang, maupun pembuat kebijakan dalam merencanakan stok, menentukan
strategi pemasaran, serta melakukan intervensi pasar secara tepat [2].

Harga beras pada kenyataannya menunjukkan pola musiman, tren, dan volatilitas yang
kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim panen, produktivitas pertanian,
biaya input produksi, distribusi, serta kebijakan impor maupun cadangan pemerintah. Kondisi
tersebut membuat pengambilan keputusan berbasis intuisi saja seringkali tidak cukup, sehingga
dibutuhkan metode peramalan yang mampu menangkap pola data historis secara sistematis [3].
Salah satu metode yang banyak digunakan adalah time series dengan model Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA). Model ARIMA dinilai mampu menangkap struktur
autokorelasi, tren, dan kebutuhan transformasi data menuju stasioneritas, sehingga efektif
digunakan untuk memprediksi pergerakan harga dalam jangka pendek hingga menengah [4].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ana Frasipa dkk (2021) [5] menunjukkan
bahwa ARIMA dapat memberikan hasil peramalan yang cukup baik pada komoditas pangan,
termasuk beras. Namun, terdapat juga penelitian yang pernah dilakukan oleh Ummi Fakhriyah
Jayatri (2024) [6] juga menemukan adanya keterbatasan ketika data menunjukkan
heteroskedastisitas atau dipengaruhi faktor eksternal yang kuat sehingga mendorong penggunaan
model lain. Walaupun demikian, ARIMA tetap relevan untuk dievaluasi karena sifatnya yang
sederhana, interpretatif, dan terbukti cukup andal dalam banyak penelitian harga pangan di
Indonesia [7]. Penelitian mengenai peramalan harga beras premium di tingkat penggilingan
sendiri masih relatif terbatas, sementara sebagian besar kajian berfokus pada harga beras medium
atau pada level grosir dan eceran. Padahal, beras premium memiliki karakteristik permintaan dan
harga yang berbeda serta memainkan peran strategis di pasar modern yang lebih sensitif terhadap
kualitas.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai Analisis Forecasting Dinamika Harga
Beras Premium di Tingkat Penggilingan dengan Model Time Series ARIMA menjadi penting
untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi pola harga beras premium di
tingkat penggilingan, menguji kesesuaian model ARIMA untuk meramalkan harga, serta
memberikan kontribusi dalam menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil kebijakan,
pelaku usaha, maupun pemangku kepentingan lainnya. Hasil peramalan yang akurat diharapkan
dapat membantu menjaga stabilitas harga, meningkatkan efisiensi rantai pasok, serta mendukung
upaya pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan nasional.

METODE PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder berupa publikasi harga beras
kualitas premium di tingkat penggilingan yang tersedia di situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS).
Data tersebut berbentuk deret waktu (time series) dengan satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg),
mencakup periode 2013 hingga 2023 [8]. Analisis dilakukan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Sebelum tahap analisis, data diolah terlebih dahulu menggunakan Microsoft Excel,
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kemudian dilakukan uji stasioneritas sebagai langkah awal proses analisis dengan bantuan
perangkat lunak EViews 12.

Uji stasioneritas merupakan tahap penting dalam analisis data time series karena dapat
menggambarkan perilaku data dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan menggunakan Unit
Root Test atau Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test untuk memastikan apakah data bersifat
stasioner. Jika hasil pengujian menunjukkan data belum stasioner, maka dilakukan proses
diferensiasi pertama (first difference) hingga data menjadi stasioner pada rata-rata dan variansnya
[9].

Setelah data dinyatakan stasioner, dilakukan identifikasi model ARIMA (p, d, q) dengan
menganalisis pola Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function
(PACF). Berdasarkan hasil analisis ini diperoleh beberapa alternatif model yang kemudian
dievaluasi untuk menentukan model ARIMA terbaik melalui uji diagnostik yang lebih
komprehensif. Model terbaik dipilih berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu [10]:

1. Data bersifat stasioner dengan parameter AR dan MA signifikan (p-value < o, 1%).

2. Residual bersifat acak (random), yang ditunjukkan oleh pola cut-off pada grafik ACF dan
PACF.

3. Nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Criterion (SC) paling kecil
dibandingkan model lainnya.

Model ARIMA yang memenuhi ketiga kriteria tersebut kemudian diuji lebih lanjut
menggunakan Residual Diagnostic Test melalui Ljung-Box Test untuk memastikan bahwa
residual bersifat white noise. Apabila hasil kedua pengujian menunjukkan model layak, maka
model tersebut dapat digunakan untuk tahap selanjutnya, yaitu peramalan (forecasting) harga
beras di Indonesia [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis runtun waktu (time series) dengan metode ARIMA pada penelitian ini
memanfaatkan 36 data historis dalam bentuk runtun waktu. Data yang dianalisis merupakan harga
Beras Premium di Indonesia selama periode Januari 2013 hingga Desember 2023, yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Tahapan yang dilakukan dalam proses peramalan
menggunakan metode ARIMA meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

3.1 Plot Harga Beras Premium Indonesia
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Gambar 1. Grafik Plot (Level) Harga
Beras Premium Indonesia Tahun 2013
s/d 2023

Null Hypothesis: BRS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=36)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.151592 0.9403
Test critical values: 1% level -3.481623
5% level -2.883930
10% level -2.578788
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BRS)
Method: Least Squares
Date: 10/02/25 Time: 22:46
Sample (adjusted): 2013M04 2023M12
Included observations: 129 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
BRS(-1) -0.002463 0.016249  -0.151592 0.8798
D(BRS(-1)) 0.426267 0.087560 4.868271 0.0000
D(BRS(-2)) -0.201783 0.089981 -2.242511 0.0267
c 0.026032 0.148690 0.175077 0.8613
R-squared 0.163114  Mean dependent var 0.004390
Adjusted R-squared 0.143029 S.D. dependent var 0.019941
S.E. of regression 0.018460  Akaike info criterion -5.115893
Sum squared resid 0.042597  Schwarz criterion -5.027217
Log likelihood 333.9751  Hannan-Quinn criter. -5.079863
F-statistic 8.121085 Durbin-Watson stat 2.035415
Prob(F-statistic) 0.000055

Gambar 2. Unit Root Test (Level) Harga

Beras Premium Indonesia Tahun 2013 s/d

2023

Pengujian plot data dilakukan dengan menggunakan software EViews 12. Setelah data
diplot melalui EViews 12, diperoleh output seperti terlihat pada Gambar 1. Berdasarkan
Gambar 1, terlihat bahwa data belum bersifat stasioner karena menunjukkan pola
kecenderungan meningkat (trend) dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, diperlukan proses

untuk menjadikannya stasioner.

Selanjutnya dilakukan uji Unit Root Test dengan metode Augmented Dickey-Fuller
(ADF) guna memeriksa tingkat stasioneritas data harga beras. Hasil uji ditampilkan pada
Gambar 2, yang menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.9403 atau tidak signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data harga beras dalam bentuk aslinya belum stasioner.
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Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on D(BRS)

Null Hypothesis: D(BRS) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=36)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.953371 0.0000
Test critical values: 1% level -3.481623
BRS 5% level -2.883930
o6 10% level -2.578788
95 *MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BRS,2)

92 Method: Least Squares
Date: 10/02/25 Time: 22:48
81 Sample (adjusted): 2013M04 2023M12
90 Included observations: 129 after adjustments
89 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
D(BRS(-1)) -0.780733  0.098164  -7.953371 0.0000
D(BRS(-1),2) 0.205298  0.086603 2.370562  0.0193
Gambar 3. Grafik Plot (/st c 0003493 0001670 2002242  0.0384
Dl_‘[ferenced) Harga Beras Premium R-squared 0.357302 Mean dependent var 0.000256
Adjusted R-squared 0.347100 S.D. dependent var 0.022757
1 S.E. of regression 0.018388  Akaike info criterion -5.131214
IndoneSIa Tahun 2013 S/d 2023 Sum squared resid 0.042605 Schwarz criterion -5.064706
Log likelihood 333.9633 Hannan-Quinn criter. -5.104190
F-statistic 35.02424 Durbin-Watson stat 2.036943
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 4. Unit Root Test (Ist Differenced)
Harga Beras Premium Indonesia Tahun 2013
s/d 2023

Karena hasil uji sebelumnya menunjukkan bahwa data belum stasioner, maka dilakukan
uji diferensiasi pertama (/st Difference) untuk mengubah data ke bentuk yang lebih stabil.
Gambar 3 menampilkan grafik plot data harga beras setelah dilakukan pembedaan pertama,
sedangkan Gambar 4 memperlihatkan hasil uji Adugmented Dickey-Fuller (ADF) terhadap
data yang telah didiferensiasi.

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa data telah mencapai kondisi
stasioner, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat
signifikansi (a = 10%). Dengan demikian, hasil uji stasioneritas menunjukkan bahwa nilai d
=1, sehingga analisis ARIMA dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

3.2 Identifikasi Model ARIMA
Setelah data dinyatakan stasioner, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi model
ARIMA tentatif. Proses identifikasi ini dilakukan dengan menganalisis pola atau karakteristik
dari Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) untuk
menentukan orde model yang paling sesuai.
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Correlogram of BRS Correlogram of D(BRS)
Date: 10/02/26 Time: 22:51 Date: 10/02/25 Time: 22:52
Sample: 2013M01 2023012 Sample (adjusted): 2013M02 2023M12
Included observations: 132 Included observations: 131 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob Autocorrelation  Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob
[— | 1 0.937 0937 118.50 0.000 =] | = 1 0355 0355 16.904 0.000
[— o 2 0.862 -0.125 219.66 0.000 1 = 2 -0.053 -0.205 17.283 0.000
[— o 3 0.783 -0.071 303.74 0.000 . I 3 0.157 -0.073 20.634 0.000
— e 4 0.712 0.031 373.84 0.000 o 'K 4 -0.156 -0.090 23,968 0.000
= - 5 0.666 0.156 435.60 0.000 1 K 5 -0.048 0.019 24.287 0.000
K 6 0.625 -0.031 490.48 0.000 K 6 0.006 -0.026 24.291 0.000
[— N 7 0.586 -0.016 539.15 0.000 | N 7 0.005 -0.020 24.296 0.001
— o 8 0.544 -0.042 581.39 0.000 | N 8 0.007 -0.002 24,302 0.002
f— N 9 0.500 -0.008 617.27 0.000 | N 9 -0.025 -0.037 24.390 0.004
= K 10 0.456 -0.011 647.41 0.000 L A 10 -0.034 -0.018 24.560 0.008
AN 11 0.411 -0.039 67211 0.000 . 11 0.168 0217 28.648 0.003
= N 12 0.369 -0.014 69219 0.000 — ] 12 0.385 0307 51.485 0.000
= AN 13 0.325 -0.054 707.86 0.000 =] i 13 0.246 0.036 60.421 0.000
= K 14 0.282 -0.016 719.75 0.000 1 LK 14 -0.027 -0.045 60.528 0.000
= N 15 0.239 -0.029 728.41 0.000 : N 15 -0.180 -0.039 65.381 0.000
o 16 0.201 0.001 734.55 0.000 N 16 -0.178 -0.018 70.188 0.000
m T 17 0176 0.068 739.29 0.000 e 17 -0.048 0.030 70.543 0.000
m T 18 0.159 0.037 743.23 0.000 1L} 18 -0.029 -0.084 70.671 0.000
m N 19 0.147 -0.005 746.63 0.000 N 19 0.012 0.004 70.694 0.000
: N 20 0.135 -0.006 749.52 0.000 o 20 -0.051 -0.143 71.110 0.000
N 21 0.123 0.018 751.93 0.000 | - 21 -0.204 -0.234 77.692 0.000
m e 22 0113 0.031 753.99 0.000 o NN 22 -0.110 -0.009 79.631 0.000
m b 23 0.108 0.029 755.87 0.000 n o 23 0.097 0.035 81.156 0.000
n K 24 0.105 0.002 757.67 0.000 - K 24 0.214 -0.020 885619 0.000
N 25 0.101 -0.019 759.36 0.000 m 1K 25 0.140 -0.068 91.860 0.000
N 26 0.097 0.001 760.93 0.000 g 26 -0.020 -0.010 91.929 0.000
m ay 27 0.097 0.038 762.50 0.000 | e 27 0.113 0.048 94.066 0.000
] N 28 0.090 -0.056 763.89 0.000 m 28 0.056 0.116 94591 0.000
n N 29 0.083 -0.021 765.08 0.000 e 29 -0.023 0.040 94679 0.000
T 30 0.082 0.043 766.23 0.000 K 30 -0.056 -0.022 95219 0.000
N 31 0.078 -0.016 767.31 0.000 vl 31 -0.021 0007 95295 0.000
n N 32 0.076 0.019 768.33 0.000 L o 32 -0.126 -0.111 98106 0.000
n ' 33 0.083 0.087 769.56 0.000 m K 33 -0.214 -0.027 106.26 0.000
n T 34 0.095 0.058 771.19 0.000 | m 34 -0.028 0.148 106.40 0.000
N 35 0.106 -0.022 773.22 0.000 : nr 35 0.162 0.086 111.19 0.000
: N 36 0.112 -0.026 77551 0.000 K 36 0.262 0026 12375 0.000
Gambar 6. ACF dan PCF (Level) Gambar 7. ACF dan PSF (Ist
Harga Beras Premium Indonesia Difference) Harga Beras Premium
.
Tahun 2013 s/d 2023 Indonesia Tahun 2013 s/d 2023

Pada Gambar 6 ditampilkan hasil analisis ACF dan PACF untuk data asli (level).
Hasilnya menunjukkan bahwa pola ACF pada harga beras Indonesia periode 2013-2023
bersifat dying down atau menurun secara perlahan, yang mengindikasikan bahwa data belum
stasioner. Temuan ini sejalan dengan hasil uji stasioneritas ADF sebelumnya, yang juga
menunjukkan bahwa data dalam bentuk level tidak stasioner. Oleh karena itu, dilakukan
transformasi melalui pembedaan pertama (first differencing) sebagaimana terlihat pada
Gambar 7.

Berdasarkan Gambar 7 yang menampilkan hasil ACF dan PACF setelah first
differencing, terlihat bahwa data telah menjadi lebih stasioner. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa ordo diferensiasi (d) = 1. Selain itu, pada plot ACF tampak bahwa autokorelasi tidak
signifikan pada lag 1, yang mengindikasikan adanya komponen Moving Average (MA)
dengan ordo 1 (q = 1). Sementara itu, pada plot PACF autokorelasi parsial juga tidak
signifikan pada lag 1, sehingga menunjukkan adanya komponen Autoregressive (AR) orde 1
(p = 1). Dengan demikian, model awal yang terbentuk adalah ARIMA (1,1,1), serta terdapat
kemungkinan model alternatif ARIMA (0,1,1).

3.3 Estimasi Model ARIMA
Tahap berikutnya adalah melakukan estimasi parameter dengan tujuan untuk menentukan
model yang paling sesuai atau terbaik dalam pengujian. Proses estimasi model pada penelitian
ini dilakukan menggunakan sofiware EViews 12. Pengujian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hasil uji diagnostik. Adapun hasil estimasi dari
ketiga model dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Estimasi Model ARIMA E-Views 12

Log- Signifikasi White

Model R-Square | | 4 lihood Model AIC Nouse
AR (1,0,0) 0.966537 324.6429 0| -4.873377
MA (0,0,1) 0.699371 181.0713 0| -2.698050

ARMA (1,0,1) 0.971941 336.6872

-5.040715 Succes

SARMA (1,0,1) (0,1) | 0.971771 |  336.8250

0
0] -5.027651

Berdasarkan estimasi model ARIMA yang dilakukan menunjukkan model yang

memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil estimasi, model AR(1,0,0) menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,9665
yang tergolong cukup tinggi, dengan Log-Likelihood 324,64 serta nilai AIC sebesar -
4,87. Hasil ini menunjukkan bahwa model AR(1) cukup baik dalam menjelaskan data,
namun karena tidak didukung oleh hasil uji white noise, maka masih ada pola pada
residual yang belum teratasi sehingga model ini belum sempurna.

Model MA(0,0,1) memiliki nilai R-Square yang jauh lebih rendah yaitu 0,699, dengan
Log-Likelihood 181,07 dan nilai AIC sebesar -2,69. Selain itu, hasil uji white noise pada
model ini gagal (failed), yang berarti residual masih mengandung pola. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model MA(1) tidak cocok digunakan untuk memodelkan data ini.
Selanjutnya, model ARMA(1,0,1) memberikan hasil terbaik dengan nilai R-Square
tertinggi yaitu 0,9719, Log-Likelihood sebesar 336,68, serta nilai AIC paling rendah yaitu
-5,04. Hasil uji white noise juga menunjukkan bahwa residual sudah acak (success),
sehingga model ini dapat dikatakan paling fit dibandingkan model lainnya. Oleh karena
itu, ARMA(1,1) merupakan kandidat model terbaik yang layak digunakan.

Adapun model SARMAC(1,0,1)(0,1) menghasilkan nilai R-Square sebesar 0,9717, Log-
Likelihood 336,82, dan AIC sebesar -5,02. Hasil ini hampir sama dengan ARMA(1,1),
namun sedikit kurang baik karena nilai AIC lebih besar. Selain itu, hasil uji white noise
tidak jelas, sehingga interpretasi model ini kurang meyakinkan. Oleh sebab itu, meskipun
kinerjanya baik, SARMA tidak memberikan perbaikan yang berarti dibandingkan
ARMA.

Dengan demikian, dari keseluruhan hasil estimasi dapat disimpulkan bahwa model

MA(1) tidak sesuai untuk data ini, model AR(1) cukup baik namun tidak optimal, model
SARMA menunjukkan hasil yang mendekati ARMA tetapi tidak lebih unggul, dan model
ARMA(1,1) merupakan model terbaik karena memiliki R-Square tertinggi, AIC terendah,
Log-Likelihood terbesar, serta residual yang sudah acak.

3.4 Estimasi Model ARIMA Yang Dapat di Forecasting

Correlogram of Residuals

Date: 10/03/25 Time: 00:54
Sample: 2013M01 2023M12
Q-statistic probabilities adjusted for 2 ARMA terms
Autocorrelation  Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob
N 1 0.002 0.002 0.0006
N 2 0012 0012 0.0215
[ LNl N 3 -0.094 -0.094 1.2305 0.267
g N 4 -0.107 -0.108 2.8193 0.244
N 5 -0.002 0.000 2.8197 0.420
N 6 -0.006 -0.012 2.8249 0.588
N 7 0.016 -0.004 2.8608 0.721
N 8 0.010 -0.001 2.8754 0.824
N 9 -0.005 -0.007 2.8795 0.896
I AR 10 -0.057 -0.059 3.3447 0.911
n L 11 0.079 0.083 4.2667 0.893

Gambar 8. Hasil Residual Diagnostic Model ARIMA
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Gambar 8, terlihat bahwa pada
Partial Correlation dan Autocorrelation model ARIMA, grafik tidak melewati batas
signifikansi (crossed the line). Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji statistik Ljung-Box
menghasilkan nilai p-value > a, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi pada residual atau dengan kata lain residual bersifat acak
dan tidak berpola tertentu. Kondisi ini menandakan bahwa model ARIMA yang digunakan
sudah baik serta memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam proses peramalan
(forecasting).

3.5 Forecasting Harga Beras Premium Indonesia Tahun 2024
Tabel 2. Hasil Forecasting Harga Beras Premium Indonesia 2024

Bulan & Tahun | Hasil Peramalan
Januari 2024 9.502245
Februari 2024 9.499839
Maret 2024 9.497453
April 2024 9.495086
Mei 2024 9.492739
Juni 2024 9.490410
Juli 2024 9.488101
Agustus 2024 9.485810
September 2024 9.483538
Oktober 2024 9.481284
November 2024 9.479049
Desember 2024 9.476832

9.8 926

9.4
9.6

- 93
9.5 —_ - _—

9.4 e 9.1

9.3 9.0

89
9.2 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
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Gambar 10. Tren Historis Peramalan

Gambar 9. Grafik Peramalan Harga Harga Beras Premium Indonesia Tahun
Beras Premium Indonesia Tahun 2024 2024

Berdasarkan hasil peramalan yang ditampilkan pada Gambar 9, Gambar 10, dan tabel
proyeksi harga beras Indonesia tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa harga beras di
Indonesia diperkirakan akan tetap relatif stabil sepanjang tahun 2024, dengan kecenderungan
sedikit menurun. Grafik pada Gambar 9 menampilkan pola peramalan bulanan dengan
interval kepercayaan (+2 S.E), di mana nilai tengah prediksi berada di sekitar 9,50 pada awal
tahun dan perlahan turun hingga 9,47 menjelang akhir tahun. Sementara itu, Gambar 10
menunjukkan tren historis harga beras periode 2020-2023 yang cenderung meningkat,
kemudian diikuti oleh hasil peramalan tahun 2024 yang memperlihatkan stabilitas dengan
fluktuasi kecil.

Hasil tersebut juga diperkuat oleh tabel peramalan, yang memperlihatkan bahwa pada
Januari 2024 harga beras diproyeksikan sebesar 9,502 dan secara bertahap menurun hingga
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mencapai 9,476 pada Desember 2024. Dengan demikian, hasil analisis ini menunjukkan
bahwa harga beras sepanjang tahun 2024 cenderung stabil tanpa lonjakan signifikan,
meskipun terdapat sedikit penurunan secara bertahap seiring berjalannya waktu.

Implikasi Kebijakan Pemerintah Terkait Peramalan Harga Beras Indonesia Tahun 2024

Berdasarkan hasil peramalan yang menunjukkan harga beras relatif stabil sepanjang
tahun 2024 dengan kecenderungan sedikit menurun, terdapat beberapa implikasi kebijakan yang
dapat diambil oleh pemerintah. Pertama, stabilitas harga ini memberikan peluang bagi pemerintah
untuk memperkuat kebijakan ketahanan pangan dengan tetap menjaga keseimbangan antara
produksi domestik dan kebutuhan konsumsi masyarakat. Kedua, karena tren harga beras
diperkirakan tidak mengalami lonjakan signifikan, pemerintah dapat memanfaatkan kondisi ini
untuk mengoptimalkan program subsidi pupuk, bantuan benih, dan penguatan distribusi guna
menjaga agar biaya produksi petani tetap efisien.

Selain itu, proyeksi harga yang cenderung menurun meskipun stabil perlu diantisipasi
agar tidak merugikan petani. Oleh karena itu, pemerintah dapat menetapkan Harga Pembelian
Pemerintah (HPP) yang wajar, sehingga petani tetap memperoleh keuntungan meskipun harga
pasar bergerak turun. Pemerintah juga perlu memperkuat peran Badan Pangan Nasional
(Bapanas) dan Bulog dalam menjaga cadangan beras pemerintah (CBP), agar dapat menstabilkan
harga jika sewaktu-waktu terjadi gejolak pasar akibat faktor eksternal seperti perubahan iklim
atau kebijakan perdagangan internasional.

Dengan demikian, hasil peramalan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah untuk
merumuskan kebijakan yang menyeimbangkan kepentingan petani dan konsumen, menjaga daya
beli masyarakat, serta memperkuat ketahanan pangan nasional melalui pengendalian harga yang
lebih terukur dan berbasis data proyeksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan model ARIMA, dapat disimpulkan bahwa harga beras
premium di tingkat penggilingan selama tahun 2024 diproyeksikan stabil dengan sedikit
penurunan dari Rp9.502 menjadi Rp9.476 per kilogram. Model ARMA (1,1) terbukti sebagai
model paling sesuai karena memenuhi seluruh kriteria kelayakan, meliputi data yang stasioner,
residual yang acak, serta nilai AIC dan SC paling rendah dibandingkan model lainnya. Kondisi
stabilitas harga ini menunjukkan bahwa pasar beras Indonesia relatif terkendali tanpa fluktuasi
ekstrem. Meskipun demikian, tren penurunan harga secara perlahan perlu menjadi perhatian
pemerintah agar tidak menekan pendapatan petani. Pemerintah disarankan untuk menetapkan
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) yang wajar, memperkuat peran Bulog dan Badan Pangan
Nasional (Bapanas) dalam menjaga stok cadangan beras, serta meningkatkan efisiensi distribusi
agar harga tetap seimbang di tingkat produsen dan konsumen.
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